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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mahasiswa dapat menggali kebudayaan berbasis kearifan lokal atau  
indigenous culture  melalui pembelajaran inkuiri pada mata kuliah Pendidikan Kebudayaan Daerah untuk 
dimasukan dalam silabus dan RPP tiap mata pelajaran ke-SD-an. Silabus  dan RPP berbasis  indigenous 
culture diharapkan dapat menumbuhkembangkan sikap menghargai dan mengapresiasi keberagaman 
budaya Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan berpendekatan  
Research and Development  yang mengacu pada Thiaragajan (1994) dengan model 4D yaitu define, 
design, develop dan disseminate. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan 
data kualitatif. Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 
adalah  dengan rata-rata 78,7 sedangkan nilai masksimal 81,0 dan nilai minimal 76,7 Hasil ini 
membuktikan bahwa membuktikan bahwa penelitian ini berhasil karena kriteria keberhasilan penelitian 
ini adalah 75. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan  bahwa  Pengembangan pendidikan 
berbasis keunggulan kebudayaan lokal  dapat digunakan sebagai model pembelajaran Mata Kuliah 
Pendidikan Kebudayaan Daerah untuk meningkatkan prestasi mahasiswa.  
 
Kata kunci : keunggulan kebudayaan lokal, prestasi belajar  
 
Abstract 
The purpose of this study is students can explore the local culture or indigenous wisdom-based 
inquiry learning culture through the Regional Cultural Education courses to be included in the syllabus 
and lesson plans for each subject to elementary school. Syllabus and lesson plans based on the indigenous 
culture is expected to foster respect and appreciate the diversity of Indonesian culture. The method used 
in this research is the development of research berpendekatan Research and Development which refers to 
Thiaragajan (1994) with 4D models that define, design, develop and disseminate. The data required in this 
research is quantitative data and qualitative data. Analysis of the data in this study is a descriptive 
qualitative. The results of this study are to the average of 78.7 while 81.0 masksimal value and a 
minimum value of 76.7 These results prove that proves that the research is successful because of the 
success criteria of this study was 75. Based on these results it can be concluded that the development of 
education-based advantage of local culture can be used as learning models Regional Cultural Education 
courses to enhance the achievement of students. 
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Nilai-nilai luhur budaya yang 
dimiliki kelompok masyarakat di Indonesia 
sudah merupakan miliki bangsa sebagai 
potensi yang tak ternilai harganya untuk 
pembangunan dan kemajuan bangsa 
Indonesia. Masyarakat Indonesia merupakan 
masyarakat yang majemuk baik dari segi 
budaya, agama, maupun bahasa yang 
memiliki nilai-nilai luhur sebagai local 
wisdom-nya. Masyarakat adat yang masih 
tetap eksis, telah memelihara local wisdom-
nya menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari kehidupan sehari-hari dan menjadi 
dasar bagi solusi terhadap permasalahan 
yang terjadi di masyarakatnya.  
Honoris Causa Bidang 
Kemanusiaan dari Universitas  Gadjah  
Mada (UGM)  pada tanggal 19 Desember 
2011 mengungkapkan bahwa  globalisasi 
membuka peluang terjadinya proses 
akulturasi. Bahkan bagi sebagian orang, 
globalisasi sering disebut sebagai penyebab 
tidak berfungsinya kearifan lokal itu 
(Bambang Purwanto, 2012:7). Selanjutnya,  
Sri Sultan Hamengku Buwono X  
mengatakan jika proses akulturasi 
menghasilkan dominasi kebudayaan asing, 
berarti memusnahkan kearifal lokal (local 
wisdom) dan keunggulan lokal (local 
genius). Ini berarti pendangkalan budaya, 
yang bisa bermuara pada kehancuran 
budaya-budaya lokal, yang berakibat 
hilangnya jatidiri suatu bangsa atau etnik. 
Sebaliknya jika akulturasi yang 
membuahkan integrasi, tatkala budaya lokal 
mampu menyerap unsur-unsur budaya asing 
justru memperkokoh budaya lokal, berarti 
menambah daya tahan serta 
mengembangkan identitas budaya 
masyarakat setempat.  
Dalam rangka memperkokoh 
budaya lokal agar generasi muda tidak 
kehilangan nilai-nilai karakter bangsa, 
Presiden Susilo Bambang Yudoyono juga 
menekankan kebijakan pendidikan nasional 
dengan  tiga kebijakan yaitu pendidikan 
karakter, jiwa kewirausahaan dan kearifan 
lokal di setiap tingkat pendidikan mulai dari 
PAUD hingga perguruan tinggi. Dengan 
demikian, pendidikan tidak hanya 
mempersiapkan anak-anak untuk dunia, 
melainkan juga harus mempersiapkan dunia 
untuk anak-anak Indonesia (Mas’oed:2011).  
Hal ini juga ditegaskan oleh Bambang 
Supriyadi (2013:20) dalam orasi ilmiahnya 
yang mengusulkan bahwa kurikulum 
pendidikan harus disusun untuk mampu 
mengenalkan anak didik dengan 
lingkungannya, mampu melahirkan lulusan 
yang memiliki akhlak mulia dan karakter 
yang kuat, mampu menjaga diri untuk tidak 
mudah korupsi, mampu mengendalikan sifat 
anarkhisme.  
Seiring dengan hal tersebut diatas 
maka program studi PGSD FKIP UPY telah 
memasukkan ketiga kebijakan pendidikan 
nasional tersebut kedalam kurikulum dan 
diimplementasikan pada setiap mata kuliah. 
Salah satu mata kuliah yang menerapkan 
kearifan lokal adalah mata kuliah 
Pendidikan Kebudayan Daerah (PKD).  
Mata kuliah  PKD  merupakan mata kuliah 
wajib pada program Penanaman dan 
pemahaman nilai-nilai budaya  tidak dapat 
dilakukan hanya dengan proses 
pembelajaran searah seperti ceramah, tetapi  
mahasiswa harus proaktif dalam mencari 
kebudayaan-kebudayaan adiluhung yang 
merupakan warisan nenek moyang. 
Banyaknya kebudayaan peninggalan nenek 
moyang tidak mungkin terselesaikan dalam 
waktu 2 jam pertemuan dengan dosen jika 
tidak menggunakan waktu dan metode 
seefektif mungkin. Hal ini menimbulkan 
ketidaktuntasan materi dalam setiap 
pertemuan, apalagi jika  proses 
pembelajaran hanya dilakukan dengan 
menggunakan metode ceramah dan diskusi 
yang bersumber satu arah artinya dosen 
yang menyiapkan materi. Fakta diatas 
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menunjukkan bahwa dosen membutuhkan 
suatu metode pembelajaran yang dapat  
menuntaskan setiap materi  dalam setiap 
pertemuan dan mahasiswa mendapatkan 
banyak pengetahuan dan pemahaman 
terhadap materi yang disajikan. Banyaknya 
kebudayaan berbasis kearifan lokal 
menuntut metode yang efektif agar dapat 
menuntaskan materi mata kuliah PKD.  
Oleh karena itu, pengembangan 
pembelajaran berbasis keunggulan lokal 
merupakan salah satu alternative untuk 
mengatasi maslah diatas. Melalui 
pembelajaran berbasis keunggulan lokal, 
mahasiswa dapat belajar sekaligus 
memahami kondisi dan potensi daerahnya. 
Mahasiswa dapat mengembangkan potensi 
daerahnya sesuai dengan tuntutan ekonomi 
global sehingga potensi tersebut dapat 
bersaing dengan daerah ataupun daerah lain. 
Selain itu mahasiswa juga diharapkan dapat 
lebih mencintai tanah kelahirannya, percaya 
diri, dan bercita-cita mengembangkan 
potensi lokal. 
Keunggulan Budaya Lokal (Local 
Indegenous Culture) 
Budaya  atau  kebudayaan  berasal 
dari  bahasa Sansekerta  yaitu  buddhayah, 
yang  merupakan bentuk jamak dari buddhi  
(budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal 
yang berkaitan dengan budi dan akal 
manusia. Dalam  bahasa Inggris, 
kebudayaan disebut  culture, yang berasal 
dari kata  Latin  Colere, yaitu mengolah atau 
mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai 
mengolah tanah  atau bertani. Kata culture 
juga kadang diterjemahkan sebagai "kultur" 
dalam bahasa Indonesia. Kebudayaan daerah  
diartikan sebagai kebudayaan yang khas 
yang terdapat pada wilayah tersebut. 
Kebudayaan daerah di Indonesia sangatlah 
beragam. Menurut Koentjaraningrat 
kebudayaan daerah sama dengan konsep 
suku bangsa. Suatu kebudayaan tidak 
terlepas dari pola kegiatan masyarakat. 
Keragaman budaya daerah bergantung pada 
faktor geografis. Semakin besar wilayahnya, 
maka makin komplek perbedaan 
kebudayaan satu dengan  yang lain.  
Jika kita melihat dari ujung pulau 
Sumatera sampai ke pulau Irian tercatat 
sekitar 300 suku bangsa dengan bahasa, 
adat-istiadat, dan agama yang berbeda. Tiap 
kebudayaan yang hidup dalam suatu 
masyarakat yang dapat berwujud sebagai 
komunitas desa, sebagai kota, sebagai 
kelompok kekerabatan, atau kelompok adat 
yang lain, bisa menampilkan suatu corak 
khas yang terutama terlihat orang luar yang 
bukan warga masyarakat bersangkutan. 
Sebaliknya, terhadap kebudayaan 
tetangganya, ia dapat melihat corak khasnya, 
terutama unsur-unsur yang berbeda 
menyolok dengan kebudayaannya sendiri. 
Pola khas tersebut berupa wujud sistem 
sosial dan sistem kebendaan. Pola khas dari 
suatu kebudayaan bisa tampil karena 
kebudayaan itu menghasilkan suatu unsur 
yang kecil berupa  berupa suatu unsur 
kebudayaan fisik dengan bentuk yang 
khusus yang tidak terdapat pada kebudayaan 
lain.  
Indonesia memiliki banyak suku 
bangsa dengan perbedaan-perbedaan 
kebudayaan, yang tercermin pada pola dan 
gaya hidup masing-masing. Menurut 
Clifford Geertz, di Indonesia terdapat 300 
suku bangsa dan menggunakan kurang lebih 
250 bahasa daerah. Akan tetapi apabila 
ditelusuri, maka sesungguhnya berasal dari 
rumpun bahasa Melayu Austronesia. 
Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan 
ilmu pengetahuan serta berbagai strategi 
kehidupan yang berwujud aktivitas yang 
dilakukan oleh masyarakat lokal dalam 
menjawab berbagai masalah dalam 
pemenuhan kebutuhan mereka. Dalam 
bahasa asing sering juga dikonsepsikan 
sebagai kebijakan setempat  “local wisdom” 
atau  pengetahuan setempat  “local 
knowledge”atau kecerdasan setempat “local 
genious”. Sistem kearifan lokal secara netral 
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dan dinamik di kalangan dunia barat 
biasanya disebut dengan istilah  Indigenous 
Knowledge.  Konsep kearifan lokal atau 
kearifan tradisional atau sistem  
pengetahuan lokal (indigenous knowledge 
system) adalah pengetahuan yang khas milik 
suatu masyarakat atau budaya tertentu yang 
telah berkembang lama sebagai hasil dari 
proses hubungan timbal-balik antara 
masyarakat dengan lingkungannya.  Jadi, 
konsep sistem kearifaan lokal berakar dari 
sistem pengetahuan dan pengelolaan lokal 
atau tradisional. Implementasi pendidikan 
berbasis keunggulan budaya lokal dapat 
dilaksanakan menggunakan metode inquiri. 
Pada prinsipnya inkuiri adalah 
pembelajaran yang berpusat pada 
mahasiswa, maka peranan dosen  adalah 
sebagai pembimbing, stimulator, dan 
fasilitator.  Dosen  harus membimbing dan 
membantu  mahasiswa untuk 
mengidentifikasi pertanyaan, dan masalah-  
masalah, membantu mahasiswa dalam 
menemukan sumber informasi yang tepat, 
dan membimbing  mahasiswa melakukan 
penyelidikan. Dosen  menciptakan suasana 
yang menjamin kebebasan untuk melakukan 
eksplorasi, mendorong  mahasiswa untuk 
berani memecahkan buah pikirannya sendiri 
dengan berbagai cara. Dalam hal ini  dosen  
dapat menempuh cara-cara: 1) bersikap 
terbuka dalam menerima pendapat, bersedia 
menerima, 2) memeriksa/menimbang semua 
usaha yang diajukan  mahasiswa, dengan 
ringan hati memberikan kunci-kunci 
pemecahan masalah, 3) memberi 
kesempatan kepada mahasiswa untuk 
berbuat kreatif dan mandiri, 4) mendorong 
mahasiswa untuk berani bertukar pendapat, 
menganalisis pendapat dar tafsiran yang 
berbeda-beda. 
 Keunggulan pendidikan berbasis 
keunggulan lokal menurut Jamal Ma’mur 
(2012, 95-93) yaitu, pertama Relevan 
dengan dunia nyata. Pendidikan berbasis 
keunggulan lokal bisa mendekatkan dunia 
pendidikan yang selama ini diklaim elitis 
dengan problem sosial yang polulis. 
Pendidikan bebrasis keunggulan lokal 
metuntut mahasiswa mengamati 
problematika sosial, potensi-potensi 
produktif masyakarat, dan mereformulasi 
progam yang bertujuan menguatkan potensi 
tersebut.  Dengan demikian diharpkan 
mahasiswa dapat mengembangkan 
penelitian untuk melahirkan temuan genuine 
dalam krangka sosial engineering sesuai 
potensi lokal. Kedua, membekali 
kompetensi spesifik anak didik sebagai life 
skill. Ketiga, Mendorong lahirnya prestasi. 
Melalui PBKL diharapkan dapat memacu 
potensi secara optimal dalam meningkatkan 
kreativitas baru yang kreatif, selalu ada jalan 
bagi setiap maslaah, cerdas menciptakan 
trobosan, dan berpikir masa depan. 
keempat, mendorong lahirnya Entrepreneur 
professional. Mahasiswa dapat berpikir 
teoritis dan praktis tentang cara menciptakan 
produk lokal yang mampu bersaing secara 
nasional dan global. 
Prestasi Belajar  
Good & Brophy (Uno, 2009:15) 
menyatakan bahwa belajar merupakan suatu 
proses atau interaksi yang dilakukan 
seseorang dalam memperoleh sesuatu yang 
baru dalam bentuk perubahan perilaku 
sebagai hasil dari pengalaman itu sendiri 
(belajar). Perubahan perilaku tersebut 
tampak dalam penguasaan siswa pada pola-
pola tanggapan (respons) baru terhadap 
lingkungannya yang berupa keterampilan 
(skill), kebiasaan (habit), sikap atau 
pendirian (attitude), kemampuan (ability), 
pengetahuan (knowledge), pemahaman 
(understanding), emosi (emotional), 
apresiasi (appreciation), jasmani dan etika 
atau budi pekerti, serta hubungan sosial. 
Cronbach (Soemadi Suryabrata, 
2002:231) menyatakan bahwa learning is 
shown by a change in behavior as a result of 
experience”. Belajar sebagai suatu aktivitas 
yang ditunjukan oleh perubahan tingkah 
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laku sebagai hasil dari pengalaman. 
Selanjutnya Howard L Kingsley (Djamarah, 
S. B., 2008: 13) menyatakan bahwa 
“learning is the process by which behavior 
(in the border sense) is orifinated or 
changed through practice or training” 
belajar adalah poses dimana tingkah laku 
(dalam arti luas) menimbulkan atau diubah 
melalui praktik atau latihan. Nana Sudjana 
(2009:28) menambahkan bahwa belajar 
suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan 
sebagai hasil proses belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 
perubahan pengetahuannya, pemahamannya, 
sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, 
kecakapan dan kemampuannya, daya 
reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain 
aspek yang ada pada individu. 
Dari berbagai pendapat di atas, 
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah perubahan pada diri seseorang yang 
relatif permanen yang ditunjukan dalam 
berbagai bentuk perilaku seperti perubahan 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan 
tingkahlaku, keterampilan, kecakapan dan 
kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan, 
dan lain-lain yang ada pada individu akibat 
inteaksi dengan lingkungan. 
Belajar sebagai perubahan  perilaku 
terjadi setelah siswa mengikuti atau 
mengalami suatu proses pembelajaran, yaitu 
hasil belajar dalam bentuk penguasaan 
kemampuan atau keteramplan tertentu. Nana 
Sayodih (2009:156) menyatakan bahwa 
perubahan dalam belajar menyangkut semua 
aspek kepribadian individu. Perubahan 
tersebut dapat berkenaan dengan penguasaan 
dan penambahan pengetahuan, kecakapan, 
sikap, nilai, motivasi, kebiasaan, minat, dan 
apresiasi. 
Dengan hasil belajar sebagai 
perubahan dalam kapabilitas (kemampuan 
tertentu) sebagai akibat belajar, maka 
Jenikins & Unwin (Uno, 2009:17) 
menyatakan bahwa hasil akhir dari belajar 
(learning outcomes) adalah  pernyataan 
yang menunjukan tentang apa yang mungkin 
dikerjakan siswa sebagai hasil kegiatan 
belajarnya. Memperhatikan pendapat di atas, 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan pengalaman belajar yang 
diperoleh siswa sebagai akibat belajar dalam 
bentuk kemampuan-kemampuan tertentu. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian pengembangan 
berpendekatan  Research and Development  
yang mengacu pada Thiaragajan (1994) 
dengan model 4D yaitu  define, design, 
develop  dan  disseminate.  Adapun tahap-
tahap penelitian digambarkan pada Gambar 
1 dan diuraikan sebagai berikut. 
1. Define yaitu kegiatan pada tahap ini 
ada dua kegiatan yaitu sebagai 
berikut:  
a.  menganalisis teori inkuiri untuk 
pembelajaran dan teori 
kebudayaan berkearifan lokal 
(indigenous culture),  
b. menganalisis standar kompetensi 
dan kompetensi dasar yang dapat 
diintegrasikan dengan teori 
kebudayaan berkearifan lokal 
(indigenous culture) 
menggunakan model inkuiri. 
2. Design yaitu kegiatan pada tahap ini 
adalah merancang draft Silabus, 
RPP, Bahan Ajar dan penilaian 
menggunakan teori inkuiri dan teori 
kebudayaan berkearifan lokal 
(indigenous culture).  
3. Develop yaitu kegiatan pada tahap 
ini adalah sebagai berikut: 
a. mengembangkan draft Silabus, 
RPP, Bahan Ajar dan Penilaian 
menggunakan teori inkuiri dan 
teori kebudayaan berkearifan 
lokal (indigenous culture). 
b.  review draft Silabus, RPP, 
Bahan Ajar dan Penilaian 
menggunakan teori  
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inkuiri  dan teori kebudayaan 
berkearifan lokal (indigenous 
culture) oleh  
ahli yang relevan 
b. uji coba Silabus, RPP, Bahan 
Ajar dan Penilaian menggunakan 
teori inkuiri dan teori 
kebudayaan berkearifan lokal 
(indigenous culture) kepada 
mahasiswa 
c. analisis hasil uji coba Silabus, 
RPP, Bahan Ajar dan Penilaian 
menggunakan teori inkuiri dan 
teori kebudayaan berkearifan 
lokal (indigenous culture) 
dengan cara Forum Group 
Discusion (FGD) mengundang 
mengundang dosen dengan 
bidang keahlian yang relevan dan 
mahasiswa. 
d. produksi  Model Pembelajaran 
Pendidikan Kebudayaan Daerah 
menggunakan teori inkuiri dan 
teori kebudayaan berkearifan 
lokal (indigenous culture). 
4. Disseminate yaitu kegiatan pada 
tahap ini adalah mengimplementasi 
model Pembelajaran  Pendidikan 
Kebudayaan Daerah menggunakan 
metode inkuiri dan teori kebudayaan 
berkearifan lokal (indigenous 
culture). 
Data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini berupa data kuantitatif dan 
data kualitatif. Data tersebut memberikan 
informasi tentang validitas, praktis dan 
efektifitas dari model yang dikembangkan. 
Data yang diperoleh meliputi : (1) data 
validitas instrumen, perangkat silabus, RPP, 
bahan ajar dan penilaian; (2) data 
keterlaksanaan pembelajaran  Mata Kuliah 
(MK) Pendidikan Kebudayaan Daerah 
(PKD) menggunakan model  inkuiri berbasis  
indigenous culture  meliputi kemampuan 
dosen dalam mengelola pembelajaran, 
respon mahasiswa terhadap pembelajaran, 
aktivitas mahasiswa, respon dosen sejawat, 
serta kompetensi hasil belajar mahasiswa. 
Tolok ukur  keberhasilan kegiatan ini adalah 
jika mahasiswa mendapatkan nilai dari nilai 
yang diperoleh oleh mahasiswa minimal 75. 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini meliputi proses  define, 
design, develop, disseminate. Berikut adalah 




a teori kebudayaan berkearifan lokal 
(indigenous culture). Kegiatan ini 
dilakukan pada tanggal 18 Januari 
2014. Hasil kajian disimpulkan 
bahwa konsep kearifan lokal atau 
kearifan tradisional atau sistem 
pengetahuan lokal (indigenous 
knowledge system) adalah 
pengetahuan yang khas milik suatu 
masyarakat atau budaya tertentu 
yang telah berkembang lama sebagai 
hasil dari proses hubungan timbal-
balik antara masyarakat dengan 
lingkungannya.  Jadi, konsep sistem 
kearifan lokal berakar  dari sistem 
pengetahuan dan pengelolaan lokal 
atau tradisional. Karena hubungan 
yang dekat dengan lingkungan dan 
sumber daya alam, masyarakat lokal, 
tradisional, atau asli, melalui “uji 
coba” telah mengembangkan 
pemahaman terhadap sistem ekologi 
dimana mereka tinggal yang telah 
dianggap mempertahankan  sumber 
daya alam, serta meninggalkan 
kegiatan-kegiatan yang dianggap 
merusak lingkungan. 
b menganalisis standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang dapat 
diintegrasikan dengan teori 
kebudayaan berkearifan lokal 
(indigenous culture) menggunakan 
model inkuiri. Kegiatan ini 
dilakukan pada tanggal 25 Januari 
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2014. Model inkuiri yang dimaksud 
disini adalah dimana pembelajaran 
berpusat pada mahasiswa 
mengunakan langkah-langkah 
menentukan orientasi, merumuskan 
masalah, merumuskan hiptesis, 
mengumpulkan data, menguji 
hipotesis dan merumuskan 
kesimpulan. Standar kompetensi 
pada pembelajaran ini adalah 
mahasiswa memiliki (1) 
pengetahuan, pemahaman dan 
apresiasi yang baik mengenai 
keberagaman kebudayaan daerah di 
Indonesia (2) Kemampuan 
menganalisis dan mengevaluasi 
perilaku masyarakat yang seharusnya 
dimiliki oleh setiap warga negara 
khususnya peserta didik terkait 
dengan keberagaman budaya di 
Indonesia. 
2. Design 
Kegiatan pada tahap ini adalah 
merancang Silabus, RPP, Bahan Ajar 
dan Penilaian menggunakan teori 
inkuiri dan teori kebudayaan 
berkearifan lokal (indigenous 
culture). Kegiatan merancang draft 
silabus dilaksanakan pada tanggal 1- 
8 Februari 2014. 
 
3. Develop 
Kegiatan pada tahap ini adalah 
sebagai berikut. 
a. Mengembangkan draft Silabus, 
RPP, Bahan Ajar  dan Penilaian 
menggunakan teori inkuiri dan 
teori kebudayaan berkearifan 
lokal (indigenous culture). 
Pengembangan RPP terletak 
pada model pembelajaran dan 
langkah-langkah pembelajaran 
yang digunakan. Meskipun 
penelitian ini menggunakan 
model inkuiri, tetapi tidak 
tertutup kemungkinan 
mengelaborasikan model inkuiri 
dengan model lain seperti 
pembelajarn berbasis masalah, 
media gambar, penugasan dan 
sebagainya. 
b. review draft Silabus, RPP, Bahan 
Ajar dan Penilaian menggunakan 
teori inkuiri dan teori  
kebudayaan berkearifan lokal 
(indigenous culture) oleh ahli 
yang relevan. Validasi draft 
silabus, RPP, bahan ajar dan 
penilaian dilakukan oleh ahli 
pengukuran dan evaluasi 
pendidikan, ahli bahasa 
Indonesia, ahli kurikulum SD 
dan ahli Perencanaan SD. Tabel 
1 berikut adalah hasil validasi 
perangkat pembelajaran oleh ahli 
yang relevan tersebut. 
c. Setelah draft di review oleh ahli, 
selanjutnya peneliti merevisi 
model Silabus, RPP, Bahan Ajar 
dan Penilaian menggunakan teori 
inkuiri dan teori kebudayaan 
berkearifan lokal (indigenous 
culture) sesuai masukan 
reviewer. Uji keterbacaan oleh 
mahasiswa dan teman sejawat 
terhadap Silabus, RPP, Bahan 
Ajar dan Penilaian menggunakan 
teori inkuiri dan teori 
kebudayaan berkearifan lokal 
(indigenous culture) yang telah 
direvisi Kegiatan ini dilakukan 
pada tanggal 3 April 2014 
beserta  teman sejawat sekaligus 
team teaching mata kuliah 
Pendidikan Kebudayaan Daerah 
dan anggota penelitian ini yaitu 
Dra. Rosalia Susila Purwanti, 
M.Pd. Adapun mahasiswa yang 
terlibat dalam uji keterbacaan 
yaitu empat orang perwakilan 
kelas A1 angkatan 2014.  Tabel 
berikut adalah hasil uji 
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keterbacaan keempat perangkat 
pembelajaran oleh mahasiswa 
dan teman sejawat. 
Tabel Hasil Validasi Silabus, RPP, Bahan Ajar dan Penilaian 
Nama Bidang Keahlian Hasil 
Waktu 
Validasi 
Selly Rahmawati, M.Pd. Pengukuran dan evaluasi 76 17 Maret 2014 
Dr. Sunarti, M.Pd. Bahasa Indonesia 69 18 Maret 2014 
Ari Wibowo, M.Pd. Kurikulum Sekolah Dasar 75 19 Maret 2014 
Deri Anggraini, M.Pd Perencahaan Pembelajaran  74 21 Maret 2014 
Wahyu Kurniawati, M.Pd Media Pembelajaran 78 17 Maret 2014 
Budiharti, M.Pd Pembelajaran SD 73 17 Maret 2014 
Ahmad Agung Y.P, M.Pd Psikologi Pendidikan 80 19 Maret 2014 
Setyo Eko Atmojo, M.Pd Bahan Ajar dan Artikel 22 19 Maret 2014 
 
d. Uji coba Silabus, RPP, Bahan 
Ajar dan Penilaian menggunakan 
teori inkuiri dan teori 
kebudayaan berkearifan lokal 
(indigenous culture) kepada 
mahasiswa. Kegiatan ini 
dilakukan pada tanggal 25 Maret 
2014 pada kelas A1 dan A2 
sedangkan untuk kelas A3 dan 
A4 dilakukan pada tanggal 28 
Maret 2014. Hasil uji coba 
menunjukkan bahwa silabus, 
RPP, bahan ajar dan penilaian 
yang telah direvisi dapat 
digunakan. 
e. Analisis hasil uji coba Silabus, 
RPP, Bahan Ajar dan Penilaian 
menggunakan teori inkuiri dan 
teori kebudayaan berkearifan 
lokal (indigenous culture) 
dengan cara Forum Group 
Discusion (FGD) mengundang 
dosen dengan bidang keahlian 
yang relevan dan mahasiswa. 
Hasil FGD kemudian 
ditindaklanjuti dengan merevisi 
perangkat pembelajaran sesuai 
dengan masukan pada saat 
diskusi. 
f. produksi Model Pembelajaran 
Pendidikan Kebudayaan Daerah 
menggunakan teori inkuiri dan 
teori kebudayaan berkearifan 
lokal (indigenous culture). 
4. Disseminate 
Kegiatan pada tahap ini adalah 
mengimplementasi model 
Pembelajaran Pendidikan 
Kebudayaan Daerah menggunakan 
metode inkuiri dan teori kebudayaan 
berkearifan lokal (indigenous 
culture). Implementasi Pembelajaran 
Mata Kuliah Pendidikan 
Kebudayaan Daerah pada kelas A1 
angkatan 2011. 
5. Pencapaian Indikator Keberhasilan 
Tindakan 
Setelah peneliti mengujicobakan hal 
pengengembangan kepada 
mahasiswa kelas A1 angkatan 2011, 
kemudian dilanjutkan dengan 
rekapitulasi data. Hasil rekapitulasi 
data kemudian dianalisis secara 
diskriptif untuk mengetahui 
ketercapaian indikator keberhasian. 
Produk ini dinyatakan berhasil dan 
layak untuk digunakan sebagai 
alternatif metode pembelajaran 
apabila mahasiswa memperoleh nilai 
minimal 75. Berikut hasil analisis 
disripsi perolehan nilai mahaiswa 
yang menggunakan pengembangan 
pendidikan berbasis keunggulan 
budaya lokal pada matakuliah 
Pendidikan kebudayaan Daerah 




Tabel Distribusi Nilai Mahasiswa 
Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 
80 – 100 sangat baik 2 5% 
60 – 80 baik 38 95% 
41 – 60 kurang 0  0 
< 40 sangat kurang 0  0 
 
Hasil analisis diskriptif menunjukan 
bahwa seluruh mahasiswa 
memperoleh nilai diatas indikator 
minimal keberhasilan dengan rata 
rata 78,7 serta nilai tertingginya 81 
dan nilai terendahnya 76,75. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan metode 
inquiri berbasis keunggulan 
kebudayaan lokal dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif dalam 
matakuliah Pendidikan Kebudayaan 
Daerah. 
Selain itu, dalam mengikuti 
pembelajaran menggunakan 
pembelajaran berbasis keunggulan 
kebudayaan lokal mahasiswa lebih 
aktif dan kreatif. Hal terbut 
dibuktikan dengan antusisme 
mahasiswa untuk mengikuti setiap 
kegiatan yang sudah dirancang 
sebelumnya.  
KESIMPULAN 
Kesimpulan penelitian ini 
adalah Pengembangan pendidikan 
berbasis keunggulan budaya lokal  
dapat digunakan sebagai model 
pembelajaran Mata Kuliah 
Pendidikan Kebudayaan  
Daerah untuk meningkatkan 
prestasi mahasiswa. Hal tersebut 
dibuktikan dengan perolehan nilai 
mahasiswa dengan rata-rata 78,7 
dengan nilai maksimal 81,0 dan nilai 
minimalnya 76,7. 
Saran untuk peneliti 
selanjutnya adalah menggunakan 
model lain untuk melakukan 
pembelajaran kebudayaan daerah, 
misalnya dengan problem solving, 
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